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Tujuan

Setelah selesai mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu
mengajarkan khazanah kesusastraan dari zaman ke zaman berdasarkan tema dan
estetika bagi pembelajar di sekolah dasar, juga mengetahui peristiwa yang terjadi
pada setiap zaman berkaitan dengan tema karya sastranya (unsur ekstrinsik) baik dari
karya sastra standar berupa puisi, prosa maupun drama atau kutipan dari karya sastra
itu.

Deskripsi Isi

Dalam perkuliahan ini mahasiswa dilatih mengajarkan karya sastra berdasarkan
zaman (periodisasi kesusastraan) juga berdasarkan tema yang terkait dengan zaman
itu. Konsep keterampilan berbahasa menyangkut menyimak, berbicara, membaca dan

menulis. Indikatornya ialah kemampuan mengungkapkan simakan, berbicara



sebanyak satu paragraf, membaca awal dan menulis awal. Perkuliahan juga mengkaji
kompetensi yang dapat dinilai. Penilaian perkuliahan ini berdasar pada pengetahuan
ihwal teori pengajaran keterampilan berbahasa.

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Ekspoitori dan inkuiri

- Metode : ceramah, tanya-jawab, diskusi, pemecahan masalah

-Tugas : laporan buku, makalah kelompok dan / atau individu, penyajian, diskusi
Media dan Sumber Pembelajaran

Media: proyektor, lembar peraga, alat peraga

Sumber Pembelajaran: buku kebahasaan, buku teori kesusastraan, buku sejarah
kesusastraan, antologi sastra, media massa. Sumber pembelajaran digunakan dari
karya sastra standar (misalnya Sapardi Djoko Damono, Rendra, Afrizal Malna, Acep
Zamzam Noor) maupun karya sastra anak. Beberapa karya sastra standar yang cukup
panjang dapat dikutip sebagai sumber dan bahan pembelajaran.

. Tugas dan Latihan

Tugas dan latihan harian berkenaan dengan kemampuan dan kompetensi berkenaan
dengan tujuan pembelajaran dan pokok bahasan, yang disampaikan secara lisan,
tertulis atau secara performansi. Tugas lainnya berupa kemampuan mengajar,
ceramah dan berdiskusi berkenaan dengan tujuan pembelajaran khusus dan pokok
bahasan. Tugas dan latihan ini merupakan bagian dari evaluasi proses.

Evaluasi

Evaluasi akhir berkenaan dengan kompetensi dan performansi berkenaan dengan

tujuan pembelajaran khusus dan pokok bahasan. Yang turut menjadi syarat kelulusan



mata kuliah ini di antaranya (1) kehadiran, (2) laporan buku, (3) makalah kelompok
dan / atau individu (4) penyajian dan diskusi, (5) ujian tengah semester, dan (6) ujian
akhir semester.
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9. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan KhUSUS Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
1 2 3 4 5 6 7
1 Setelah mengikuti e Teori puisi e Lembar e Tugas definisi dan | e Evaluasi ihwal o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Pengajaran teori peraga contoh puisi definisi dan Standar
mahasiswa mampu puisi e Alat peraga contoh puisi Kompetensi

memahami teori puisi
pada umumnya dan
pengajaran teori puisi di
SD.

¢ Contoh penggalan
puisi

e Puisi untuk
pengajaran
menyimak

e Puisi untuk
pengajaran
berbicara

e Puisi untuk
pengajaran
membaca

e Puisi untuk

pengajaran menulis

e Media massa

e Teori dan Sejarah
Sastra |

e Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)
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Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan Khusus Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
2 Setelah mengikuti e Pantun e Media massa | ¢ Tugas mengucap | e Evaluasi tentang | e Kurikulum 2004:

perkuliahan ini
mahasiswa mampu
memahami dan
mengajarkan puisi dari
kesusastraan melayu
klasik (sebelum
Angkatan *20 — Balai
Pustaka)

e Pantun kilat

¢ Pengajaran pantun
dan pantun kilat
untuk empat
keterampilan
berbahasa
(menyimak,
berbicara, membaca,

menulis)

o Alat peraga
pantun

e Lembar
peraga
pantun

e Proyektor

membaca pantun
e Tugas
mengumpulkan
pantun
e Tugas membuat

pantun

pembuatan

pantun

Standar
Kompetensi

e Teori dan Sejarah
Sastra |

e Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)
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Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan Khusus Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
3 Setelah mengikuti e Membacakan puisi- | e Lembar e Tugas membaca e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini puisi Angkatan ’20 peraga puisi Angkatan *20 | berkenaan Standar
mahasiswa mampu dan Angkatan 33 (gambar) dan Angkatan ‘33 dengan sejarah Kompetensi

memahami dan
mengajarkan puisi dari
Angkatan ’20 (Balai
Pustaka) dan Angkatan
’33 (Pujangga Baru).

e Menentukan tema
puisi-puisi
Angkatan ‘20 dan
Angkatan 33

¢ Menentukan situasi
penulisan Angkatan
20 dan Angkatan
’33

e mengutip puisi
Angkatan *20 dan
Angkatan 33 untuk

pengajaran

e Proyektor
puisi-puisi

e Proyektor
gambar /
film
peristiwa
Angkatan
’20 dan
Angkatan
‘33

e Tugas menulis
apresiasi puisi
Angkatan ’20 dan
Angkatan ‘33

e Tugas menyusun
sejarah Angkatan
’20 dan Angkatan
‘33

Angkatan 20
dan Angkatan
‘33

e Teori dan Sejarah
Sastra |

e Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)
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Setelah mengikuti
perkuliahan ini
mahasiswa mampu

memahami dan

e Membacakan puisi-
puisi Angkatan ‘45
e Menentukan tema

puisi-puisi

e Lembar
peraga
(gambar)

e Proyektor

e Tugas membaca

puisi Angkatan ‘45

e Tugas menulis

apresiasi puisi

e Evaluasi
berkenaan
dengan sejarah
Angkatan ‘45

e Pendidikan

Bahasa Indonesia
di Kelas Rendah
Kurikulum 2004:

mengajarkan puisi dari Angkatan ‘45 puisi-puisi Angkatan ‘45 Standar
Angkatan *45. e Menentukan situasi | e Proyektor e Tugas menyusun Kompetensi
penulisan Angkatan gambar / sejarah Angkatan e Teori dan Sejarah
‘45 film ‘45 Sastra |
e mengutip puisi peristiwa e Teori dan Sejarah
Angkatan ’45 untuk Angkatan Sastra (Modul
pengajaran 45 Dual Modes)
Setelah mengikuti e Membacakan puisi- | e Lembar e Tugas membaca e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini puisi Angkatan ‘66 peraga puisi Angkatan ‘66 | berkenaan Standar
mahasiswa mampu o Menentukan tema (gambar) e Tugas menulis dengan sejarah Kompetensi

memahami dan
mengajarkan puisi dari
Angkatan ’66.

puisi-puisi
Angkatan ‘66

¢ Menentukan situasi
penulisan Angkatan
‘66

e mengutip puisi
Angkatan 66 untuk

pengajaran

e Proyektor
puisi-puisi

e Proyektor
gambar /
film
peristiwa
Angkatan
’66

apresiasi puisi
Angkatan ‘66

e Tugas menyusun

sejarah Angkatan

‘66

Angkatan ‘66

e Teori dan Sejarah

Sastra |

¢ Teori dan Sejarah

Sastra (Modul
Dual Modes)
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Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan KhUSUS Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
6 Setelah mengikuti e Membacakan puisi- | e Lembar e Tugas membaca e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini puisi Angkatan *70 peraga puisi Angkatan ‘70 | berkenaan Standar
mahasiswa mampu dan Angkatan *80 (gambar) dan Angkatan ‘80 dengan sejarah Kompetensi

memahami dan
mengajarkan puisi dari
Angkatan °70 dan
Angkatan “80.

e Menentukan tema
puisi-puisi
Angkatan ‘70 dan
Angkatan 80

¢ Menentukan situasi
penulisan Angkatan
70 dan Angkatan
’80

e mengutip puisi
Angkatan *70 dan
Angkatan *80 untuk

pengajaran

e Proyektor
puisi-puisi

e Proyektor
gambar /
film
peristiwa
Angkatan
’70 dan
Angkatan
‘80

e Tugas menulis
apresiasi puisi
Angkatan ‘70 dan
Angkatan ‘80

e Tugas menyusun
sejarah Angkatan
70 dan Angkatan
‘80

Angkatan ‘70
dan Angkatan
‘80

e Teori dan Sejarah
Sastra |

e Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)
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7 Setelah mengikuti e Membacakan puisi- | ¢ Lembar e Tugas membaca e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini puisi Angkatan peraga puisi Angkatan berkenaan Standar
mahasiswa mampu 2000 (gambar) 2000 dengan sejarah Kompetensi
memahami dan e Menentukan tema | e Proyektor e Tugas menulis Angkatan 2000 | e Teori dan Sejarah
mengajarkan puisi dari puisi-puisi puisi-puisi apresiasi puisi Sastra |
Angkatan 2000. Angkatan 2000 e Proyektor Angkatan 2000 e Teori dan Sejarah

¢ Menentukan situasi gambar / e Tugas menyusun Sastra (Modul
penulisan Angkatan film sejarah Angkatan Dual Modes)
2000 peristiwa 2000
e mengutip puisi Angkatan
Angkatan 2000 2000
untuk pengajaran
Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjzgzlajaran Ssgggioiaggzzge{n Pzr;lr?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber

UTS
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Setelah mengikuti
perkuliahan ini
mahasiswa mampu
memahami teori prosa
dan drama pada
umumnya dan
pengajaran teori prosa
dan drama di SD.

e Teori prosa dan
drama

¢ Pengajaran teori
prosa dan drama

¢ Contoh penggalan
prosa dan drama

e Prosa dan drama
untuk pengajaran
menyimak

¢ Prosa dan drama
untuk pengajaran
berbicara

¢ Prosa dan drama
untuk pengajaran
membaca

e Prosa dan drama
untuk pengajaran

menulis

e Lembar
peraga

o Alat peraga

e Media massa

e Proyektor

e Apresiasi drama
pada suatu
angkatan

o Kajian sejarah
pada suatu

angkatan

e Evaluasi
berkenaan
dengan apresiasi
drama pada

suatu angkatan

o Kurikulum 2004:
Standar
Kompetensi

e Teori dan Sejarah
Sastra |

e Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)
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Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan Khusus Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
10 Setelah mengikuti e Membacakan prosa | e Lembar e Apresiasi prosa e Evaluasi e Teori dan Sejarah
perkuliahan ini dan drama peraga dan drama pada berkenaan Sastra |

mahasiswa mampu
memahami dan
mengajarkan prosa dan
drama dari Angkatan
”20.

Angkatan ‘20

e Menentukan tema
prosa dan drama
Angkatan ‘20

e Menentukan situasi
penulisan Angkatan
20

e mengutip prosa dan
drama Angkatan ‘20
untuk pengajaran

e Bermain drama
(melakukan
pementasan drama)
Angkatan *20 di
kelas

o Alat peraga
e Media massa

e Proyektor

suatu angkatan
¢ Kajian sejarah
pada suatu

angkatan

dengan apresiasi
prosa dan drama
pada suatu

angkatan

e Teori dan Sejarah

Sastra (Modul
Dual Modes)




16

11

Setelah mengikuti
perkuliahan ini
mahasiswa mampu
memahami dan
mengajarkan prosa dan
drama dari Angkatan
‘33.

e Membacakan prosa
dan drama
Angkatan ‘33

e Menentukan tema
prosa dan drama
Angkatan ‘33

e Menentukan situasi
penulisan Angkatan
‘33

e mengutip prosa dan
drama Angkatan ’33
untuk pengajaran

¢ Bermain drama
(melakukan
pementasan drama)
Angkatan 33 di

kelas

e Lembar
peraga

o Alat peraga

e Media massa

e Proyektor

e Apresiasi prosa
dan drama pada
suatu angkatan

o Kajian sejarah
pada suatu

angkatan

e Evaluasi
berkenaan
dengan apresiasi
prosa dan drama
pada suatu
angkatan

e Teori dan Sejarah
Sastra |

¢ Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)




17

Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan KhUSUS Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
12 Setelah mengikuti e Membacakan prosa | e Lembar e Apresiasi prosa e Evaluasi e Teori dan Sejarah
perkuliahan ini dan drama peraga dan drama pada berkenaan Sastra |

mahasiswa mampu
memahami dan
mengajarkan prosa dan
drama dari Angkatan
’45.

Angkatan ‘45

e Menentukan tema
prosa dan drama
Angkatan ‘45

e Menentukan situasi
penulisan Angkatan
‘45

e mengutip prosa dan
drama Angkatan ’45
untuk pengajaran

e Bermain drama
(melakukan
pementasan drama)
Angkatan ’45 di
kelas

o Alat peraga
e Media massa

e Proyektor

angkatan ‘45
¢ Kajian sejarah
pada suatu

angkatan

dengan apresiasi
prosa dan drama
pada suatu

angkatan ‘45

e Teori dan Sejarah

Sastra (Modul
Dual Modes)
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Perte- | Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan / Pembelajaran . .
muan Khusus Subpokok Bahasan dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
13 Setelah mengikuti e Membacakan prosa | e Lembar e Apresiasi prosa e Evaluasi e Dalam Rahim
perkuliahan ini dan drama peraga dan drama pada berkenaan Ibuku Tidak Ada
mahasiswa mampu Angkatan ‘70 e Alat peraga angkatan ‘70 dengan apresiasi Anjing

memahami dan
mengajarkan prosa dan
drama dari Angkatan
”70.

e Menentukan tema
prosa dan drama
Angkatan ‘70

e Menentukan situasi
penulisan Angkatan
‘70

e mengutip prosa dan
drama Angkatan ’70
untuk pengajaran

e Bermain drama
(melakukan
pementasan drama)
Angkatan *70 di
kelas

e Proyektor

¢ Kajian sejarah
pada suatu

angkatan

prosa dan drama
pada suatu

angkatan ‘70

e Dunia Sukab

(Sejumlah cerita)

e Tarian Gantar

(Kumpulan

Cerpen)

¢ Ayat-ayat Cinta

(Novel)
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Perte-
muan

Tujuan Pembelajaran
Khusus

Pokok Bahasan /
Subpokok Bahasan

Pembelajaran
dan Media

Tugas dan Latihan

Evaluasi

Buku Sumber
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Setelah mengikuti
perkuliahan ini
mahasiswa mampu

memahami dan

mengajarkan prosa dan
drama dari Angkatan *70

dan Angkatan ‘80.

e Membacakan prosa
dan drama
Angkatan 70 dan
Angkatan ‘80

e Menentukan tema
prosa dan drama
Angkatan *70 dan
Angkatan ‘80

e Menentukan situasi
penulisan Angkatan
>70 dan Angkatan
‘80

e mengutip prosa dan
drama Angkatan *70
dan Angkatan *80
untuk pengajaran

e Bermain drama
(melakukan
pementasan drama)
Angkatan *70 dan
Angkatan 80 di

kelas

e Lembar
peraga

o Alat peraga

e Proyektor

e Apresiasi prosa
dan drama pada
angkatan ’70 dan
Angakatan ‘80

¢ Kajian sejarah
pada suatu
angkatan

e Tugas bermain
drama

e Tugas simulasi

pengajaran drama

e Evaluasi
berkenaan
dengan apresiasi
prosa dan drama
pada suatu
Angkatan *70
dan Angkatan
‘80

e Evaluasi
berkenaan
dengan
kemampuan
membaca,
bermain dan

menulis drama

e Prinsip-prinsip
Dasar Sastra

e Dramaturgi

e Perkembangan
Teater Modern
dan Sastra Drama

Indonesia
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Setelah mengikuti
perkuliahan ini
mahasiswa mampu
memahami dan
mengajarkan prosa dan
drama dari Angkatan
2000.

e Membacakan prosa
dan drama
Angkatan 2000

e Menentukan tema
prosa dan drama
Angkatan 2000

e Menentukan situasi
penulisan Angkatan
2000

e mengutip prosa dan
drama Angkatan
2000 untuk
pengajaran

e Bermain drama
(melakukan
pementasan drama)
Angkatan 2000 di

kelas

e Lembar
peraga

o Alat peraga

e Proyektor

o Apresiasi prosa
dan drama pada
angkatan ’70 dan
Angakatan ‘80

¢ Kajian sejarah
pada suatu
angkatan

e Tugas bermain
drama

e Tugas simulasi
pengajaran drama

e Tugas diskusi
kesukaran fisik
dan psikis

e Tugas laporan
ihwal kesukaran

fisik dan psikis

e Evaluasi

berkenaan
dengan apresiasi
prosa dan drama
pada suatu
Angkatan *70
dan Angkatan
‘80

Evaluasi
berkenaan
dengan
kemampuan
membaca,
bermain dan
menulis drama
Evaluasi
berkenaan
dengan
kemampuan
menangani
kesulitan belajar
bahasa

e Teori dan Sejarah
Sastra |

¢ Teori dan Sejarah
Sastra (Modul
Dual Modes)
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